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PENGANTAR PENULIS

 Berawal dari permasalahan penelitian yang diajukan oleh mahasiswa
(81, $2, dan $3), sebagian menjadi perhatian penulis karena mengungkap
pendidikan di daerah terpencil. Sebagai pembimbing skripi, tesis, dan
disertasi, penulis mencoba menelusuri lapangan penelitian mahasiswa di
daerah terpencil dan menyimpulkan hasil sementara bahwa fenomena
pendidikan yang selama ini “diclaim” berhasil oleh sekolah, dinas
pendidikan, bahkan bupati kepala daerah ternyata banyak yang “semu”.
Program wajib belajar sembilan tahun, sekolah gratis, layanan khusus
pendidikan dan pendidikan layanan khusus, serta kebijakan inovatif
lainnya yang terkait dengan pendidikan dasar ternyata hanya berhasil di
permukaan saja dan belum memecahkan akar permasalahannya. Untuk
itu, selama lima tahun terakhir, penulis mengkonsentrasikan diri untuk
mempelajari permasalahan pendidikan dasar melalui roadmap penelitian
pendidikan di daerah terpencil.

Satu persoalan yang perlu dikaji secara lebih mendalam terhadap
pendidikan di daerah terpencil adalah masalah kurikulum. Selama ini,
kurikulum untuk sekolah-sekolah di daerah pedesaan dan terpencil
“disamakan” dengan kurikulum yang ada di sekolah-sekolah perkotaan,
bahkan sama dengan kurikulum di sekolah yang maju atau sekolah
kategori mandiri. Padahal, sekolah-sekolah di pedesaan dan terpencil
(satu di antaranya disebut SMP Satu Atap) merupakan pendidikan layanan
khusus (lihat UU No 20 tahun 2003 Pasal 32) yang pelaksanaannya perlu
pengaturan tersendiri. Oleh karena itu, selama tiga tahun terakhir, penulis
melakukan penelitian dan mengembangkan kurikulum khusus untuk SMP
Satu Atap melalui penelitian hibah pascasarjana di Univesitas Negeri
Malang.

Buku ini merupakan salah satu produk akhir dari kegiatan penelitian
hibah pascasarjana tersebut. Buku ini dikemas dalam bentuk kajian teori
atau konsep dan hasil penelitian yang menggunakan rancangan research
and development. Sajian buku dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama
terdiri atas dua bab yang berisi tinjauan teoritik tentang kurikulum. Bagian
kedua terdiri atas satu bab berisi tentang prosedur dan langkah-langkah
penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan sebuah kurikulum.
Bagian terakhir terdiri atas satu bab berisi tentang penerapan langkah-
langkah penelitian dan pengembangan yang menghasilkan sebuah produk
kurikulum (baru) yang sudah teruji secara empiris.



Kurikulum hasil pengembangan yang tersaji dalam buku ini
diperuntukkan secara khusus bagi siswa SMP Satu Atap (SMP di daerah
terpencil) karena proses pengembangannya bertolak dari latar SMP
tersebut. Kurikulumnya dinamakan Belajar dan Berkarya (Kurikulum
”Jalakar”) karena SMP Satu Atap memiliki karaktersitik khusus dengan
kebutuhan utama belajar dan berkarya dalam satu kesatuan kurikulum
yang terintegrasi. Namun demikian, sebagai hasil pengembangan dalam
bentuk inovasi pendidikan, kurikulum ini juga bisa diterapkan dan menjadi
inspirator bagi SMP-SMP lain di luar SMP Satu Atap yang ingin melakukan
dan mengembangkan kurikulum sesuai kebutuhan masing-masing sekolah.

Dalam melakukan proses pengembangan kurikulum dan penulisan buku
ini, penulis mendapatkan bantuan dari banyak pihak. Untuk itu, ucapan
terima kasih perlu disampaikan kepada para stakeholder yang sempat terpilih
menjadi subjek penelitian. Terutama kepada kepala sekolah, para guruy,
para siswa, dan para orang tua siswa di SMP Satu Atap Ngenep, kecamatan
Karangploso, kabupaten Malang yang selama tiga tahun berturut-turut
(2013-2015) menjadi lokasi dan subjek utama dalam penelitian. Begitu juga
ucapan terima kasih disampaikan kepada kepala SMP Satu Atap Parang,
kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri dan semua kepala SMP Satu Atap
di kabupaten Malang, Jawa Timur, serta semua kepala SMP Satu Atap di
kabupaten Lombok Barat, Nusa Tengara Barat, sejumlah kepala SMP Satu
Atap di kabupaten Gorontalo, provinsi Gorontalo yang telah memberikan
informasi, baik pada survei awal penelitian, uji kurikulum di lapangan luas,
maupun sosialisasi kurikulum hasil pengembangan (kurikulum “Jalakar”).
Terima kasih yang banyak juga disampaikan kepada Prof.Dr.Yatim Riyanto
dari Universitas Negeri Surabaya dan Prof.Dr.Supriyono dari Universitas
Negeri Malang yang telah memvalidasi substansi isi kurikulum “Jalakar”.
Kepada para mahasiswa S2 dan $3 Pascasarjana Universitas Negeri Malang,
baik dari program studi Manajemen Pendidikan (MPD) maupun program
studi Pendidikan Kejuruan (PKJ) yang banyak membantu penulis dalam
melakukan penelitian dan pengembangan kurikulum ini juga diucapkan
terima kasih. Terima kasih yang tulus disampaikan kepada anggota
penelitian, khususnya Prof.Dr.A.Mukhadis sekaligus sebagai suami yang
telah banyak membantu dan mendorong penulis sehingga penelitian dapat
diselesaikan secara baik dan menghasilkan sejumlah karya akademik, antara
lain berupa inovasi pendidikan dalam bentuk kurikulum “Jalakar”, artikel
dan makalah hasil benelitian, buku ajar Prakarya SMP, video pembelajaran
terintegrasi kurikulum ‘“Jalakar”, dan buku teks tentang pengembangan
kurikulum ini. Kepada pimpinan dan para staf di Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Negeri Malang yang
telah mengkoordinasikan kegiatan penelitian dan Fakultas llmu Pendidikan
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yang telah menerbitkan buku ini juga diucapkan terima kasih. Ucapan terima
kasih yang terakhir secara khusus diberikan kepada Direktorat Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (DP2M) Ditjen Dikti yang telah
memberikan dana yang cukup untuk keseluruhan penelitian pada skema
Hibah Pascasarjana yang dilakukan penulis selama tiga tahun terakhir.

Buku ini merupakan edisi pertama, oleh karenanya kritik dan saran
dari para pembaca sangat dibutuhkan untuk penyempurnaan lebih lanjut.
Kritik dan saran dapat dialamatkan kepada penulis melalui email ulfatien@
yahoo.com atau nurul.uifatin.fip@um.ac.id

Semoga buku ini menjadi sebuah referensi dan rujukan bagi para peneliti
dan praktisi pendidikan (terutama guru, kepala sekolah, dan pengawas
sekolah). Selain itu, diharapkan juga sebagai sumbangan pencerahan
tentang inovasi pendidikan yang sangat berarti bagi masyarakat luas.

Malang, Oktober 2015

Penulis
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